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RINGKASAN 

Andi Malik Rachman. I011181359. Performa  Produksi Ayam Buras Pada 

Periode Awal Peneluran yang Diberi Bromocriptine Dengan Dosis yang Berbeda. 

Pembimbing Utama: Wempie Pakiding dan Pembimbing Anggota: Ambo Ako. 

Ayam buras merupakan ayam lokal yang perkembangannya sampai saat ini masih 

minim akibat produksi telur yang rendah yang diakibatkan oleh sifat alami berupa 

sifat mengeram yang banyak dipengaruhi oleh hormon prolaktin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bromokriptin dalam berbagai 

dosis terhadap produksi telur dan sifat mengeram ayam buras. Penelitian ini 

menggunakan 40 ekor ayam buras periode awal peneluran (dibawah 1 bulan) 

dengan model rancangan acak lengkap (RAL) yang dibagi 4 perlakuan dan 10 

ulangan masing-masing perlakuan. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah pemberian bromokriptin dengan berbagai dosis. Parameter dalam 

penelitian ini berupa total produksi telur, hen day production (HDP), egg mass, 

feed convertion ratio (FCR), sekuensi bertelur, dan pause day). Hasil penelitian 

menujukkan bahwa pemberian bromokriptin berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap hen day production (HDP) dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap total produksi telur, egg mass, konsumsi pakan, feed convertion ratio 

(FCR), sekuensi bertelur dan pause day ayam buras periode awal peneluran. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian bromokriptin dengan dosis 600 

µg/ekor ayam memberikan kecenderungan produksi telur yang lebih tinggi 

dibandingkan kontrol namun menurun pada pemberian 900 µg/ekor ayam. 

Kata Kunci : ayam buras, bromokriptin, produksi telur, prolaktin  
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SUMMARY 

Andi Malik Rachman. I011181359. Early Laying Native Chicken Production 

Performance with Various Doses of Bromocriptine. Supervisor : Wempie 

Pakiding and Co-Supervisor: Ambo Ako 

Native chicken is local chicken that until now still only have small development 

due to low egg production because of nature behaviour like broody that develop 

by hormone prolactin. The purpose of this study was to analyze effect of given 

various dose of bromocriptine to egg production and broody behaviour in early 

periode laying native chicken. This research used 40 early periode laying native 

chicken (under 1 month) with completely randomized design model that consist of 

4 treatment 10 replies each. The chicken was treated with different dose of 

bromocriptine. Parameter in this research is total egg, hen day production (HDP), 

egg mass, feed consumption, feed convertion ratio (FCR), laying sequence and 

pause day. The result showed that given bromocriptine affected HDP significantly 

(P<0,01) but did not significantly affect total egg, egg mass, feed consumption, 

FCR, laying sequence and pause day at early periode laying native chicken. Result 

of this research showed that given bromocriptine up to 600 µg/chicken doses 

make better trend on egg production compared to control decrease at 900 

µg/chicken doses.  

Kata Kunci : bromocriptine, egg production,  native chicken, prolactin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Ayam buras merupakan hasil domestikasi ayam hutan (Gallus gallus) dan 

dapat dikelompokkan menjadi tipe pedaging, petelur, dwiguna, atau 

sebagai ayam hias atau kegemaran (Fitriani, dkk., 2019). Ayam buras memiliki 

daya tahan terhadap penyakit dan kemampuan adaptasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan ayam ras komersil (Azhar, dkk., 2015). Ayam buras 

memiliki potensi pengembangan di Indonesia dimana data BPS menunjukkan 

bahwa produksi telur ayam buras mengalami pertumbuhan  sebesar 3,72% antara 

tahun 2018-2019 serta mengalami peningkatan produksi dari tahun 2020-2021.  

Meskipun mengalami peningkatan produksi tiap tahunnya, terdapat 

permasalahan dalam pengembangan ayam buras yaitu rendahnya produksi telur 

per ekor dimana Siahaan dkk (2013) melaporkan bahwa produksi telur ayam buras 

yang dipelihara secara intensif pada fase awal bertelur hanya pada kisaran rata-

rata 3-4 butir/ekor/minggu. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Porimau dkk 

(2021) yang mengemukakan bahwa produksi telur ayam buras hanya berkisar 60 

butir/ekor/tahun. Rendahnya produksi telur ayam buras, dapat diakibatkan 

beberapa faktor yaitu efisiensi pakan, sistem pemeliharaan dan siklus reproduksi 

ayam buras.  

Dalam satu siklus produksi, ayam buras akan memproduksi 12-15 butir 

telur yang dilanjutkan dengan mengeram selama 21 hari dan dilanjutkan dengan 

memelihara anak. Selama mengeram dan memelihara anak, ayam akan memasuki 

masa istirahat bertelur. Lama istirahat bertelur pada ayam buras berkisar antara 

209-217 hari/tahun (Sartika, 2005). Sifat mengeram muncul akibat peningkatan 
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hormon prolaktin selama proses peneluran dan akan mencapai puncak pada akhir 

masa peneluran (Dawod, et al., 2021), yang diikuti dengan menurunnya kadar LH 

(luteinizing hormone) dan steroid ovari (Parvez, et al., 2017). Selain itu, prolaktin 

juga terbukti menghalangi gonadotropin dari stimulasi ovulasi dan produksi 

estrogen pada ayam (Barman, et al., 2022).  Berdasarkan hal tersbut, maka 

mengurangi atau menghilangkan sifat mengeram merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi telur ayam buras. 

Menghilangkan sifat mengeram telah dicoba oleh beberapa penelitian 

dengan menekan hormon prolaktin menggunakan bromokriptin (2-Bromo-α-

Ergocryptine Methanesulfonate). Bromokriptin merupakan obat semi sintesis 

yang digunakan untuk menurunkan kadar prolaktin (Molik dan Blasiak, 2015). 

Penggunaan bromokritpin telah terbukti menurunkan plasma prolaktin pada 

penelitian Parvez, et al (2017) terhadap ayam lokal Bangladesh. Lebih lanjut Bana 

et al (2022) menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis bromokritpin 

menurunkan kandungan prolaktin darah pada ayam kampung. Selain menurunkan 

plasma prolaktin, pemberian prolaktin juga terbukti meningkatkan produksi telur 

dengan meningkatkan produksi telur dalam satu kelompok dan mengurangi 

istirahat bertelur ayam (Banu, et al., 2016, Parvez, et al., 2017). Hasil penelitian 

Barman et al (2022) juga menunjukkan selain  meningkatkan produksi telur dan 

memangkas lama istirahat bertelur, pemberian bromokriptin juga terbukti mampu 

menurunkan sifat mengeram pada ayam lokal. 

Dengan melihat hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka dapat diketahui 

bahwa pemberian bromokriptin dapat meningkatkan produksi telur dan 

mengurangi sifat mengeram pada beberapa jenis ayam lokal. Penelitian ini 
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bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian berbagai dosis bromokriptin 

terhadap produksi telur dan sifat mengeram ayam buras.  

Rendahnya produksi telur ayam buras diduga kuat berasal dari sifat alami 

berupa munculnya sifat mengeram telur dan mengasuh anak dalam siklus 

produksi. Sifat mengeram dan mengasuh anak banyak dipengaruhi oleh kadar 

hormon prolaktin yang akan meningkat pada akhir masa peneluran dan 

menurunkan produksi hormon FSH dan LH sehingga ayam memasuki masa 

istirahat bertelur. Bromokriptin yang merupakan anti prolaktin banyak dianggap 

sebagai salah satu solusi dalam menurunkan kadar hormon prolaktin dan 

meningkatkan produksi telur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian 

berbagai dosis bromokriptin terhadap produksi telur ayam buras fase awal 

produksi.  

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, 

dosen, peneliti dan masyarakat terkait pengaruh pemberian berbagai dosis 

bromokriptin terhadap produksi telur ayam buras fase awal peneluran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran umum ayam buras  

Ayam buras merupakan buras merupakan turunan panjang dari proses 

sejarah perkembangan genetik perunggasan di tanah air. Ayam Buras merupakan 

ayam lokal yang menyebar di seluruh kepulauan Indonesia dan memiliki beberapa 

rumpun dengan karakteristik morfologis yang berbeda-beda dan khas berdasarkan 

daerah asalnya (Rasyaf, 2011).  Ayam kampung dapat diketahui dari bentuk tubuh 

yang ramping, kaki yang panjang, dan warna bulu yang beragam. Salah satu ciri 

khasnya adalah sifat genetis yang tidak seragam (Sulandari, et al., 2006) 

Ayam kampung (Gallus domesticus) banyak dijumpai didaerah pedesaan 

dan hampir setiap rumah tangga memeliharanya. Hal ini disebabkan pemeliharaan 

ayam kampung relatif mudah dan tidak membutuhkan modal besar, dapat 

beradaptasi dengan lingkungan dan mampu memanfaatkan kekayaan alam 

setempat serta dapat diusahakan oleh setiap lapisan masyarakat tanpa 

mengganggu lahan usaha tani lainnya. Masyarakat pedesan memeliharanya 

sebagai sumber pangan keluarga akan telur dan dagingnya (Solo, dkk., 2016). 

Ayam buras memiliki ciri khas bentuk badan cenderung ramping, tidak 

gemuk, tubuh agak tinggi tegap, dada rata dengan ukuran kecil. Berat ayam 

dewasa berkisar 1,5-2,5 kg. Ayam buras tidak memiliki warna bulu khusus, 

namun banyak variasi warna, dari kemerahan, merah gelap, cokelat, putih, kuning, 

atau kombinasi dari beberapa warna. Jengger ayam kampung berwarna merah 

bentuk jengger bervariasi, ada yang besar bergerigi, kecil berbentuk pea atau rose, 

dan sebagainya. Warna cakar dan paruh ayam beragam, dari putih, kuning, hitam, 
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hingga campuran warna-warna tersebut. Warna kulit ayam kampung beragam, 

dari yang berwarna putih, kuning, dan kelabu (Irwan, dkk, 2020). 

Ayam buras dapat digolongkan sebagai tipe pedaging (pelung, nagrak, gaok, 

dan sedayu), petelur (kedu hitam, kedu putih, nusa penida, nunukan, merawang, 

wareng, dan ayam sumatera), dan dwiguna (ayam sentul, bangkalan, olagan, 

kampung, ayunai, melayu, dan ayam siem). Selain itu dikenal pula ayam tipe 

petarung (ayam banten, ciparage, tolaki, dan bangkok) dan ternak kegemaran/hias, 

seperti ayam pelung, gaok, tukung, burgo, bekisar, dan walik (Nataamijaya, 

2010). 

Ayam buras memiliki beberapa kelemahan seperti produktivitas yang 

rendah dan sulitnya memperoleh bibit yang baik dan seragam. Produksi ayam  

buras tergolong rendah yaitu rata-rata produksi telur per tahun hanya 60 butir 

dengan berat rata-rata 30 gram/butir. Berat badan ayam buras tua tidak lebih dari 

1,9 kg sedangkan ayam buras betina lebih rendah yaitu 1,3 kg sampai 1,5 kg 

(Rasyaf, 2007). Selain itu ayam buras juga masih mempunyai sifat mengeram, 

lambat dewasa kelamin, lamanya selang waktu bertelur akibat mengasuh anak dan 

rendahnya mutu genetik (Ulus, dkk., 2019). 

2.2 Produksi telur ayam buras  

Ayam buras dikenal mampu berproduksi pada kondisi pakan dengan 

kandungan nutisi rendah, dengan hasil  produksi berupa telur sangat digemari 

masyarakat (Porimau, dkk., 2021). Kendati demikian, terdapat masalah yaitu 

rendahnya produksi telur ayam buras. Beberapa parameter yang bisa digunakan 

dalam menentukan tinggi rendahnya produktivitas telur ayam diantaranya adalah 

Hen Day Production (HDP), Egg Mass dan Feed Convertion Ratio (FCR). 



6 

HDP merupakan perbandingan jumlah produksi telur dengan jumlah ayam 

dalam kandang. Perhitungan HDP sangat penting dalam menentukan 

tingkat efesiensi usaha suatu peternakan, terutama untuk manajemen produksi 

bibit. Perhitungan HDP bertujuan untuk mengetahui tingkat produksi yang 

dihasilkan tiap hari sehingga dapat dibandingkan dengan produksi sebelumnya. 

HDP ayam buras menurut hasil penelitian Anas dkk (2020) dengan pemberian 

pakan asal bahan lokal berada pada angka rata-rata 30%. Hasil ini menunjukkan 

rendahnya HDP ayam buras dibandingkan ayam ras petelur dimana Hastuti dkk 

(2018) menyebutkan standar HDP ayam ras petelur adalah sebesar 88,8%. Nilai 

HDP akan mempengaruhi nilai egg mass. 

Egg mass (massa telur) merupakan hasil pembagi antara bobot telur 

dengan jumlah ayam yang menunjukan tingkat efesiensi dari produksi untuk tiap 

hari. Semakin tinggi produksi telur maka semakin tinggi pula nilai egg mass nya, 

disebabkan oleh total produksi telur semakin meningkat pada awal siklus pertama 

berproduksi (Siahaan, dkk., 2013). Suprijatna (2006) menyebutkan bahwa egg 

mass normal bagi ayam buras adalah 16-18 g/butir sedangkan Wijayanti dan 

Nugroho (2020) menunjukkan egg mass ayam ras petelur adalah 40 g/ekor.  

Selain parameter produksi berupa HDP dan egg mass, FCR juga 

merupakan salah satu parameter yang harus diperhatikan karena utamanya 

menyangkut efisiensi, dimana semakin rendah nilai FCR, maka semakin efisien 

suatu usaha ayam petelur. Nilai FCR didapatkan dari perhitungan hasil 

perbandingan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan jumlah produksi telur yang 

dihasilkan (Milenia, dkk., 2022). Nilai FCR ayam buras menurut hasil penelitian 

Irwan, dkk (2020) adalah 2,7-3,4. Nilai ini dapat terbilang terlampau tinggi 
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dibandingkan nilai FCR ayam ras petelur dimana rata-rata nilai FCR untuk ayam 

petelur adalah 2,0 – 2,1 (PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 2018). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya produksi 

telur ayam buras diantaranya pemeliharaannya dalam skala usaha kecil, 

kondisi lingkungan yang terbatas, produktivitas yang masih rendah, pertumbuhan 

yang lambat, serta sifat alami (mengeram dan mengasuh) yang belum hilang 

(Tristanto, dkk., 2018). Sartika (2005) juga menyebutkan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya produksi telur ayam buras adalah sifat mengeram dimana 

selama mengeram, ayam buras akan memasuki masa istirahat bertelur. 

2.3 Sifat mengeram ayam buras  

Mengeram merupakan sifat alami ayam dalam menetaskan telur (Hasanah, 

dkk, 2019). Secara keseluruhan, sifat mengeram mengacu pada kebiasaan 

mengeram selama masa inkubasi (penetasan) dan setelah menetas (selama masa 

brooding). Akan tetapi, fenomena sifat mengeram yang banyak dipelajari adalah 

sifat mengeram selama masa inkubasi (Sartika, 2005). Sifat mengeram memiliki 

beberapa ciri diantaranya ayam konsisten  berada di dalam nest dan akan segera 

kembali jika dipindahkan (Banu, et al., 2016), duduk diatas telur (Smiley dan 

Regan, 2016), memutar telur, melindungi dan bersikap agresif jika telur hendak 

diambil (Dobolyi, et al., 2020). 

Sifat mengeram dianggap sebagai alasan utama rendahnya produktivitas 

telur ayam buras (Indrayana, dkk., 2020; Bana, 2021). Sifat ini diekspresikan 

lewat tingkah laku mengerami telur dan mengasuh anak yang membutuhkan 

waktu yang lama, dimana terdapat periode mengeram yang sangat lama yaitu 21 
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hari mengerami telur dan 60 hari mengasuh anak diikuti waktu istirahat 9-10 hari, 

sehingga total menjadi lebih dari 3 bulan untuk satu periode anakan (Bana, 2021).  

Saat memasuki fase mengeram, ayam akan memasuki masa istirahat 

bertelur atau biasa disebut pause day. Sartika (2005) menyatakan pause day ayam 

buras berkisar antara 209-271 hari yang menyebabkan ayam hanya menghasilkan 

60 butir telur/ekor/tahun. Mengurangi atau menghilangkan  sifat mengeram 

dianggap sebagai salah satu cara untuk meningkatkan produksi telur ayam buras. 

Sifat mengeram banyak dipengaruhi oleh hormon prolaktin (Sinpru, et al., 2018; 

Dobolyi, et al., 2020; Dawod, et al., 2021; Austin, et al., 2021). 

2.4 Hormon prolaktin dalam siklus reproduksi ayam betina  

Prolaktin, merupakan sebuah hormon yang pertama diidentifikasi oleh 

Riddle pada tahun 1933 serta dianggap sebagai hormon utama yang mengatur 

laktasi pada mamalia. Sejak saat itu, telah ditemukan lebih dari 300 aktivitas 

tubuh mulai dari reproduksi, metabolisme, dan regulasi imun baik pada endokrin, 

autokrin dan parakrin yang dipengaruhi oleh hormon prolaktin (Saleem, et al., 

2018), namun memiliki ekspresi yang paling tinggi pada pituitary (Bu, et al., 

2015). Pada unggas, prolaktin merupakan salah satu hormon adenohipofisa yang 

dinyatakan sebagai penyebab utama menurunnya produksi telur utamanya pada 

akhir masa peneluran (Dawod, et al., 2021). 

Terdapat banyak penelitian yang mempelajari efek prolaktin terhadap 

tingkah laku mengeram, regulasi dan fungsi kelenjar gonad, serta respon imun 

pada beberapa spesies aves (Kansaku, et al., 2008). Prolaktin mengalami 

peningkatan saat ayam sedang mengeram dan tingkat prolaktin dalam darah 

sangat erat kaitannya dengan tingkah laku mengeram (Smiley dan Regan, 2016). 


